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ABSTRAK
Rendahnya tingkat kehadiran dan minat remaja di posyandu remaja dipengaruhi banyak faktor seperti pengetahuan,
sikap, persepsi, motivasi, dukungan sosial serta informasi dari petugas kesehatan. Penelitian ini bertujuan mengetahui
gambaran pengetahuan dan persepsi remaja yang mengikuti posyandu remaja. Penelitian menggunakan desain
deskriptif kuantitatif dengan rancangan cross sectional. Penelitian dilakukan di wilayah kerja UPTD. Puskesmas
Abiansemal I pada Maret-April 2024. Sampel berjumlah 96 remaja (usia 10-19 tahun) diperoleh dengan purposive
sampling dan convenience sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan kuesioner yang diisi sendiri oleh
responden mencakup pertanyaan sosiodemografi, pengetahuan, persepsi, dukungan teman sebaya dan dukungan
kader. Data dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan remaja memiliki tingkat pengetahuan rendah
(78,3%). Persepsi remaja yang mengikuti posyandu remaja masih rendah (71,1%). Dukungan teman sebaya dan
dukungan kader positif (97,9%). Dukungan teman sebaya dan dukungan kader postitif (97,9%). Pihak puskesmas
diharapkan lebih giat memberikan penyuluhan mengenai posyandu remaja dan inovasi-inovasi baru dalam kegiatan
posyandu remaja. Remaja didorong untuk menambah pengetahuan tentang kegiatan posyandu remaja baik melalui
internet maupun media lainnya, serta menyebarkan informasi yang mereka peroleh kepada sesama remaja.
Kata Kunci: Pengetahuan, Persepsi, Remaja, Posyandu Remaja

ABSTRACT

The low attendance and interest of adolescents in posyandu remaja (youth integrated health posts) can be attributed to
various factors including their knowledge, attitudes, perceptions, motivation, social support, and the information
provided by health workers. This study aimed to assess the knowledge and perceptions of adolescents attending the
youth posyandu in the UPTD Abiansemal I Health Center area. Conducted between March and April 2024, the research
used a descriptive quantitative approach with a cross-sectional design. A total of 96 adolescents aged 10-19 years
participated, selected through purposive and convenience sampling. Data was collected via self-administered
questionnaires covering sociodemographic details, knowledge, perceptions, peer support, and cadre support. The
findings indicated that adolescents exhibited a low level of knowledge (78.3%) about adolescent posyandu, and their
perceptions were generally low (71.1%). However, peer support and cadre support were notably positive (97.9%).
Recommendations include enhancing health center efforts to provide counseling on adolescent posyandu and
introducing new activities to engage adolescents. Furthermore, adolescents are encouraged to expand their
understanding of posyandu through various media channels and to share this information among their peers.
Keywords: Knowledge, Perception, Adolescent, Youth Posyandu

PENDAHULUAN

Masa remaja adalah periode peralihan rambut kemaluan, pertambahan berat badan,
penting dalam  kehidupan  manusia, dan perkembangan otot. Perubahan ini sering
mencakup perubahan fisik, kognitif, dan mempengaruhi psikologis remaja karena
sosial yang signifikan. Menurut Papalia, mereka  cenderung  peduli  terhadap
Olds, dan Feldman (2009), masa ini penampilan tubuh mereka.
berlangsung dari usia sekitar 10 atau 11 tahun Dalam perkembangan kognitif, remaja
hingga usia dua puluhan awal. Perubahan belum mencapai pola pemikiran yang
fisik pada remaja termasuk perkembangan matang karena kurangnya pengalaman
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dalam  berpikir formal, yang dapat

menyebabkan  perilaku  seperti  suka

mengkritik, dorongan mengeluarkan

pendapat tanpa  pertimbangan, dan

ketidakmampuan  membuat  keputusan
matang (David Elkind dalam Papalia, 2009).
Masa remaja juga dikenal sebagai masa
"storm and stress" karena banyak tantangan
biopsikososial dan lingkungan yang harus
dihadapi.

Data menunjukkan bahwa perilaku
berisiko pada remaja cukup tinggi, termasuk
konsumsi alkohol, merokok, dan hubungan
seksual pranikah. Salah satu upaya untuk
mengurangi masalah kesehatan pada remaja
yang
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan

adalah melalui posyandu

remaja,

dan derajat kesehatan remaja serta
keterampilan hidup sehat.
Namun, rendahnya tingkat

pengetahuan dan minat remaja terhadap
posyandu remaja menjadi kendala utama.
Penelitian menunjukkan bahwa banyak
remaja tidak rutin mengunjungi posyandu
faktor

pengetahuan, sikap, persepsi, motivasi, dan

remaja karena berbagai seperti
dukungan sosial. Oleh karena itu, penting
untuk meningkatkan pengetahuan dan
partisipasi remaja dalam posyandu remaja
untuk mencapai target kesehatan yang
diinginkan.

untuk
menggambarkan pengetahuan dan persepsi

Penelitian  ini  bertujuan
remaja yang mengikuti posyandu remaja di
wilayah kerja UPTD Puskesmas Abiansemal
I, guna meningkatkan efektivitas program

posyandu remaja.
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METODE

Penelitian ini adalah jenis penelitian
deskriptif kuantitatif dengan desain Cross-
Sectional. Penelitian dilakukan di wilayah
kerja UPTD. Puskesmas Abiansemal I pada
Maret-April 2024. Sampel berjumlah 96
remaja (usia 10-19 tahun) yang diperoleh
dengan menerapkan metode purposive
sampling yaitu memilih 2 dari 5 desa yang ada
dengan melihat desa yang memiliki jumlah
banjar lebih banyak, sehingga teripilih Desa
Ayunan dan Desa Sangeh. Selanjutnya
untuk  menentukan

pemilihan  banjar

posyandu remaja dengan menggunakan
teknik convenience sampling yaitu banjar yang
melaksanakan kegiatan posyandu remaja
selama waktu penelitian. Data dikumpulkan
melalui wawancara dengan kuesioner yang
diisi sendiri oleh responden yang mencakup
pertanyaan sosiodemografi, pengetahuan,

persepsi, dukungan teman sebaya dan

dukungan kader yang dilaksanakan di
tempat kegiatan posyandu berlangsung yaitu
pada masing-masing banjar. Data dianalisis
deskriptif. Data

menggunakan aplikasi STATA versi 17 dan

secara dianalisis

dirangkum menggunakan frekuensi dan
persentase.
HASIL

Penelitian ini mengambil total 96

responden dari 2 Desa di wilayah kerja
UPTD. Puskesmas Abiansemal I. Adapun
gambaran karakteristik sampel penelitian
mengenai umur, jenis kelamin dan tingkat
pendidikan dapat dilihat pada tabel 1
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Tabel 1. Gambaran Karakteristik Remaja BerdasarkanUmur, Jenis Kelamin, Tingkat Pendidikan
Saat Ini Yang Mengikuti Posyandu Remaja di Wilayah Kerja UPTD. Puskesmas

Abiansemal I

Karakteristik Remaja Frekuensi Persentase

(n) (%)

Umur

Min 11

Max 19

10-14 tahun 27 27,8

15-17 tahun 55 56,7

18-19 tahun 15 15,4

Jenis Kelamin

Perempuan 52 53,6

Laki-laki 45 46,3

Tingkat Pendidikan Saat ini

SD 8 82

SMP 34 35,05

SMA 49 50,5

Perguruan Tinggi 6 6,1

Total 97 100

Tabel 1 menunjukkan  bahwa sebanyak 23 responden (23,7%) dan sebagian

responden dari yaitu remaja berusia 10-19
tahun di wilayah kerja UPTD. Puskesmas
Abiansemal I dengan 97 remaja yang
dalam ini.

berpartisipasi penelitian

Mayoritas responden yang berusia 16 tahun

besar berjenis kelamin perempuan sebanyak
52 responden (53,6%). Mayoritas responden
yang berpendidikan SMA sebanyak 49
responden (50,5%).

Tabel 2. Pengetahuan Remaja yang Mengikuti Posyandu Remaja di Wilayah Kerja UPTD.

Puskesmas Abiansemal I

Pengetahuan Frekuensi Persentase
() (%)
Kurang 76 783
Baik 2 216
Total 97 100
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan yaitu sebanyak 76 orang (78,3%). Remaja

sebagian besar remaja memiliki pengetahuan

yang kurang mengenai posyandu remaja
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Tabel 3. Persepsi Remaja Yang Mengikuti Posyandu Remaja di Wilayah Kerja UPTD. Puskesmas

Abiansemal I

Persepsi Remaja Frekuensi Persentase
(n) (%)
Rendah 69 711
Tinggi 28 288
Total 97 100

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan
bahwa remaja yang mengikuti posyandu
remaja di wilayah kerja UPTD. Puskesmas
memiliki

Abiansemal I sebagian besar

persepsi yang rendah sebanyak 69 remaja
(71,1%) dan hanya sebanyak 28 remaja
(28,8%) yang memiliki persepsi tinggi.

Tabel 4. Persepsi Remaja yang Mengikuti Posyandu Remaja

Persepsi Kerentanan

Frekuensi (n) Persentase (%)

Negatif
Positif
Persepsi Keparahan
Negatif
Positif
Persepsi Hambatan
Negatif
Positif
Persepsi Manfaat
Negatif
Positif
Efikasi Diri
Negatif
Positif
Isyarat Untuk Bertindak
Negatif
Positif
Dukungan Teman Sebaya
Negatif
Positif
Efikasi Diri
Negatif
Positif

26 26,8
71 73,2
2 2,6
95 97,9
25 25,7
72 74,2
51 52,5
46 47,4
68 70,1
29 29,9
51 52,5
46 47,4
2 2,6
95 97,9
2 2,6
95 97,9

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan hasil
bahwa sebagian besar remaja memiliki
persepsi kerentanan positif dibandingkan

dengan remaja yang memiliki persepsi
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kerentanan negatif yaitu sebanyak 71 orang
(73,2%)Berdasarkan tabel 4 menunjukkan
hasil
keparahan

remaja yang memiliki

lebih

persepsi

positif banyak
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dibandingkan dengan remaja yang memiliki
persepsi keparahan negatif yaitu sebanyak 95
orang (97,9%). 54.3

menunjukkan remaja yang memiliki persepsi

Berdasarkan tabel

hambatan positif lebih banyak dibandingkan
dengan remaja yang memiliki persepsi
keparahan negatif yaitu sebanyak 72 orang
(74,2%). Tabel 525
menunjukkan remaja yang memiliki persepsi
yang lebih  banyak

dibandingkan dengan remaja yang memiliki

Berdasarkan

manfaat negatif
persepsi manfaat yang positif yaitu sebanyak
51 orang (52,5%). Berdasarkan Tabel 5.2.6
menunjukkan  sebagian besar remaja
memiliki efikasi diri negatif yaitu sebanyak
68 orang (70,1%) dibandingkan dengan
remaja yang memilik efikasi diri positif yaitu
sebanyak 29 orang (29,9%) berdasarkan Tabel
5.2.7 menunjukkan Tabel menunjukkan
sebagian besar remaja memiliki isyarat untuk
bertindak secara negatif yaitu sebanyak 51
orang (52,5%) dibandingkan dengan remaja
yang memiliki isyarat untuk bertindak secara
positif yaitu sebanyak 46 orang (47,4%).
Berdasarkan Tabel

sebagian besar remaja dengan dukungan

52.8 menunjukkan

teman sebaya yang positif yaitu sebanyak 95
orang (97,9%). 529

menunjukkan sebagian besar remaja dengan

Berasarkan Tabel

dukungan kader posyandu dengan kategori
posotif lebih besar dibadingkan dengan
kategori negatif yaitu sebanyak 95 orang
(97,9%).

PEMBAHASAN
Pada penelitian ini menemukan bahwa
sebesar 78,3% remaja di wilayah kerja UPTD.
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Puskesmas Abiansemal I memiliki tingkat

yang
posyandu remaja. Remaja yang memiliki

pengetahuan rendah  mengenai
tingkat pengetahuan baik yaitu sebanyak
21,6% hal ini menunjukkan bahwa masih
kurangnya pengetahuan remaja mengenai
kegiatan posyandu remaja. Hasil penelitian
menunjukkan masih terdapat remaja yang
belum memahami pengertian dari posyandu
remaja yaitu sebanyak 22 remaja (23%). Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Lestari (2019), yang dimana
diketahui bahwa sebagian besar remaja
memiliki pengetahuan yang kurang baik
tentang posyandu remaja yaitu sebanyak
54.9% (Lestari, 2019).

terdapat remaja yang belum memahami

Selain itu masih

manfaat dari posyandu remaja yaitu
sebanyak 52 remaja (54%), hal ini
dikarenakan remaja kemungkinan tidak

memiliki akses yang memadai ke layanan

kesehatan remaja, termasuk posyandu
remaja. Jika fasilitas yang tersedia kurang
memadai maka remaja akan kesulitan untuk
mengetahui

adanya layanan posyandu

remaja sehingga remaja akan kesulitan
mengetahui manfaat dari posyandu remaja
(Fitriya & Dian Afriyani, 2024).

Kurangnya pengetahuan remaja ini
tentu berhubungan dengan partisipasi remaja
ke

pengetahuan remaja masih sangat kurang

berkunjung posyandu karena

tentang tujuan dan manfaat posyandu
terhadap kesehatan remaja itu seniri. Selain
itu fenomena di lapangan juga menunjukkan
fakta bahwa posyandu remaja biasanya

hanya ramai pada awal penirian saja karena
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tidak semua remaja mau mengikuti posyandu
remaja (Rohmayani, 2024).

Pengetahuan remaja yang baik tentang
posyandu akan menyebabkan pemahaman
yang baik diikuti dengan perubahan minat
serta perilaku. Pengetahuan seseorang
terhadap objek mempunyai intensitas atau
tingkat yang berbeda-beda (Widyaningsih
2020). Remaja yang memiliki pengetahuan
yang cukup akan faham seberapa pentingnya
kegiatan tersebut untuk dirinya, sehingga
akan timbul keinginan dan minat untuk
mengikuti kegiatan posyandu remaja. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Arfiah, 2020) yang mengatakan bahwa
remaja dengan tingkat pengetahuan yang
baik akan meningkatkan tingkat kehadiran
remaja dalam mengikuti posyandu karena
pengetahuan merupakan dasar pembentukan
sikap sehingga dapat mendorong minat
mereka untuk selalu mengiuti posyandu.
Remaja di wilayah kerja UPTD. Puskesmas
Abiansemal I memiliki persepsi rendah
terhadap posyandu remaja yaitu 69 (71,1%).
Hal ini sejalan dengan (Kurniawati et al.,
2020) yang mengatakan persepsi seseorang
bila

menganggap dirinya mudah terkena suatu

dapat  memperkirakan mereka
kondisi, seseorang percaya kondisi itu akan

mampu mengalami keparahan, percaya
bahwa tindakan yang akan mereka ambil
mempunyai manfaat untuk mengurangi
kerentanan dan keparahan kondisi mereka,
serta manfaat pengambilan tindakan tersebut
akan lebih besar jika dibandingkan dengan

hambatannya, maka seseorang cenderung
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mengambil tindakan yang mereka yakini
akan mengurangi resiko.
hasil

diketahui bahwa sebagian besar remaja

Berdasarkan penelitian  ini
memiliki persepsi kerentanan yang positif
dibandingkan dengan remaja yang memiliki
persepsi kerentanan yang negatif yaitu
73,2%,

berdasarkan kuesioner yang diberikan remaja

sebanyak ini terjadi karena
dengan persepsi positif menganggap bahwa
remaja rentan terhadap masalah seksualitas,
HIV dan NAPZA,

bahwa mereka memiliki rasa ingin tahu yang

remaja menganggap

tinggi dalam segala hal, mereka menganggap
perilaku remaja mudah dipengaruhi oleh
lingkungan sekitar. Hal ini dapat menjadi
salah satu faktor pendorong remaja untuk
mengikuti kegiatan posyandu remaja. Karena
jika seseorang merasa dirinya rentan akan
terkena suatu penyakit maka ia merasa
lebih
selanjutnya remaja tersebut akan betindak

kesehatannya  akan terancam,
untuk mencegah terjadinya penyakit dengan
cara salah satunya adalah dengan mengikuti
posyandu remaja. Sejalan dengan (Narsih &
Hikmawati, 2020) bahwa bila seseorang
merasakan suatu ancaman kesehatan
meningkat maka perilaku pencegahan yang
dilakukan juga akan meningkat.

Persepsi

keparahan = merupakan

keyakinan individu terhadap keparahan
suatu penyakit. Dari data hasil penelitian ini
bahwa sebagian besar remaja memiliki
persepsi keparahan positif sebanyak 97,9%
dibandingkan dengan remaja yang memiliki
persepsi keparahan yang negatif yaitu

sebanyak 2,6%. Hal ini sejalan dengan teori
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health belief models yang mengatakan bahwa
pertimbangan terhadap tingkat keseriusan
suatu ancaman, jika semakin serius suatu
acaman terhadap penyakit maka semakin
kuat dorongan individu untuk bertindak
menghindarinya (Kurniawati et al., 2020).
Berdasarkan hasil penelitian dari hasil
kuesioner mereka menganggap bahwa
penyimpangan seksual memberikan dampak
negatif bagi remaja. Hal ini sejalan dengan
penelitian Rinta (2018) yang menunjukkan
memiliki

bahwa penyimpangan seksual

pengaruh  negatif terhadap ketahanan
psikologi remaja. Dari hasil penelitian juga
menunjukkan sebanyak 95 remaja (97,8%)
memilih setuju dan sangat setuju bahwa masa
depan remaja akan hancur jika terlibat
narkoba. Sejalan dengan penelitian Hayyun
(2021) yang menunjukkan narkoba sangat
gampang melanda di golongan anak muda
serta siapa saja. Sebanyak 96 remaja (98,8%)
merasa setuju hingga sangat setuju bahwa
remaja tidak akan bisa mencapai cita-cita
apabila terjerumus dalam pergaulan bebas.
Dari hasil kuesioner dapat dilihat bahwa
persepsi kerentanan remaja yang mengikuti
posyandu remaja sangat tinggi. Semakin
rendah persepsi keparahan terhadap suatu
penyakit maka semakin kecil kemungkinan
mereka mempunyai persepsi tentang
keseriusan penyakit tersebut (Merzah, 2016).
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
(2014)
keparahan yang dirasakan seseorang tidak
untuk

perilaku

oleh Parisa yang mengatakan

mendukung seseorang

mempresiksi/melakukan  suatu

perubahan. Faktor yang mempengaruhi
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persepsi salah satunya adalah cognitive
abilities (kemampuan kognitif) yaitu persepsi
keparahan memiliki komponen kognitif yaitu
baik yang bergantung pada pengetahuan
seseorang (Wood, 2016 dalam (Swarjana,
2023)).
Persepsi hambatan merupakan
keyakinan seseorang terhadap rintangan
yang dihadapi untuk melakukan tindakan
yang
mempengaruhi besar kecilnya usaha dari

pencegahan kemungkinan
individu tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa sebagian besar remaja memiliki

persepsi hambatan yang positif yaitu
sebanyak 74,2% dibandingkan dengan remaja
yang memiliki persepsi hambatan negatif
25,7%.

berdasarkan hasil kuesioner (36%) sangat

yaitu Adapun  hambatannya
setuju dan (54,6%) setuju jika jam oprasional
posyandu remaja tidak sesuai dengan waktu
luang remaja. Menurut asumsi peneliti hal ini
disebabkan karena banyaknya remaja yang
masih duduk di bangku sekolah sehingga
remaja kesulitan untuk mengatur jadwal
itu berdasarkan hasil

kuesioner terdapat 74 remaja (76,1%) setuju

kegiatan. Selain

hingga sangat setuju jika masih kurangnya

akses informasi mengenai pelaksanaan

Hal
disebabkan karena masih kurangnya sumber

kegiatan posyandu remaja. ini

informasi mengenai posyandu remaja di

lingkungan remaja seperti kurangnya

sosialisasi mengenai jadwal kegiatan
posyandu remaja. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Febriana yakni responden

yang memiliki persepsi tentang hambatan
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mengikuti kegiatan pelayanan kesehatan
rendah memiliki proporsi lebih besar untuk
mengikuti kegiatan pelayanan kesehatan

dibandingkan dengan
tinggi

responden yang

persepsinya dan Dbegitu pula
sebaliknya.

Dalam penelitian ini, kemungkinan
hambatan yang berpotensi dirasakan antara
lain  ketidaksesuaian jam  operasional
kegiatan posyandu, jarak rumah dengan
lokasi  kegiatan, ketersediaan fasilitas
kesehatan yang kurang memadai, kurangnya
akses informasi mengenai pelaksanan
kegiatan posyandu dan petugas dengan
kader posyandu yang tidak ramah.

Persepsi manfaat merupakan
keyakinan seseorang mendapatkan manfaat
jika melakukan kesehatan suatu penyakit
yang

dirasakan dari suatu Tindakan pencegahan

tertentu. Semakin besar manfaat
maka akan semakin besar pula peluang
seseorang melakukan tindakan (Ermayanti,
2020).

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa sebagian besar remaja memiliki
persepsi manfaat yang negatif yaitu sebanyak
52,5% dibandingkn dengan remaja yang
memiliki persepsi manfaat positif yaitu
47,4%. Tingginya persepsi manfaat yang
negatif membuktikan remaja tidak merasa
ada manfaat atau sama sekali tidak ada
manfaat dari perilaku mengikuti kegiatan
posyandu remaja. Remaja dengan persepsi
manfaat yang negatif sebanyak 51 orang
dengan remaja yang memiliki persepsi
manfaat positif yaitu sebanyak 46 orang.

Sebagian besar remaja merasa tidak
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mendapatkan informasi mengenai masalah
kesehatan, tidak mendapatkan pemeriksaan
kesehatan, tidak mendapatkan konseling
mengenai ~ masalah  kesehatan  dan
pencegahannya. Menurut asumsi peneliti hal
ini disebabkan karena kurangnya integrasi
program, dimana program konseling
mungkin tidak terintegrasi dengan baik
dalam keseluruhan layanan posyandu,
sehingga tidak menjadi bagian rutin dari
kegiatan yang dilakukan.

Sejalan dengan (Putra, 2019) yang
adalah

pandangan seseorang tentang hambatan

mengatakan persepsi hambatan
yang dirasakan untuk berubah. Hasil
penelitian Fisher, et al.,, 2016 mengatakan
manfaat yang dirasakan tidak berhubungan
yang
dirasakan tidak begitu berharga dalam

dengan aktivitas karena manfaat
mengikuti suatu aktivitas. Penyebab lain
rendahnya persepsi manfaat, kemungkinan
karena kegiatan yang selama ini dilaksanakan
di
pengukuran BB, TB, dan tekanan darah.

posyandu remaja hanya sebatas
Sementara masih banyak kegiatan posyandu
remaja yang tidak dilaksanakan, sehingga
remaja tidak begitu merasakan manfaat
posyandu remaja.

Efikasi diri dalam penelitian ini adalah
keyakinan remaja terhadap dirinya yang
mampu untuk berpartisipasi mengikuti
hasil

penelitian diketahui bahwa remaja memiliki

posyandu  remaja. Berdasarkan
efikasi diri dengan kategori negatif sebanyak
70,1%. Terdapat 29,9% remaja yang masih
memiliki efikasi diri dengan kategori positif.

Remaja dengan efikasi diri negatif sebanyak



Arc. Com. Health ¢ April 2026
p-ISSN 2302-139X e-ISSN 2527-3620

68 orang dengan 29 orang memiliki efikasi
diri positif. Efikasi diri remaja negatif
dikarenakan remaja merasa keikutsertaannya
di posyandu remaja tidak memberikan
dampak positif bagi kesehatan serta remaja
merasa tidak percaya diri untuk mengatasi
masalah kesehatan yang mungkin dihadapi
informasi  dari

setelah  mendapatkan

posyandu remaja, ini berarti bahwa
kepercayaan diri remaja dalam mengikuti
posyandu remaja masih belum baik sehingga
remaja masih banyak yang tidak menghadiri
posyandu remaja.

Dari hasil penelitian menunjukkan
bahwa

keikutsertaan mereka di posyandu remaja

remaja  masih  beranggapan
tidak memberikan dampak positif bagi
dirinya sendiri. Remaja masih belum yakin
yang
didapatkan dari mengikuti posyandu remaja.

dapat memanfaatkan informasi
Hal ini dipengaruhi oleh persepsi yang lain.
Semakin tinggi persepsi kerentanan, persepsi
keparahan, dan persepsi manfaat maka
semakin tinggi pula efikasi diri responden.
Semakin rendah persepsi hambatan maka
akan semakin tinggi efikasi diri responden.

Isyarat untuk bertindak atau cues to
action merupakan suatu yang menyebabkan
seseorang untuk bergerak melakukan
perilaku pencegahan. Isyarat ini biasanya
dipicu oleh pengaruh dari media massa,
himbauan pemerintah, dan orang terdekat
untuk melaksanakan perilaku tersebut (Afro,
2021).

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa

isyarat untuk bertindak yang negatif yaitu

sebagian besar remaja memiliki
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52,5% dibandingkan dengan remaja yang
memiliki isyarat untuk bertindak positif yaitu
sebanyak 47,4%. Berdasarkan hasil kuesioner
isyarat bertindak remaja mengikuti posyandu
remaja sebagian besar karena ikut-ikutan
2021)
mengatakan bahwa dukungan kelompok

teman. Menurut (Chusna et al.,
teman sebaya (peer group) berpengaruh positif
terhadap perilaku kesehatan karena mereka
akan saling memberikan informasi dan
satu

pentingnya mengikuti kegiatan kesehatan

mengingatkan sama lain tentang
sehingga membentuk perilaku sehat. Selain
itu sebagian besar remaja tidak setuju (59%)
jika datang ke posyandu remaja meskipun
kegiatan mereka padat. Menurut asumsi
peneliti hal ini disebabkan karena remaja
merasa bahwa mengikuti posyandu remaja
hanya membuang-buang waktu mereka dan
masih ada kegiatan yang lebih menarik bagi
remaja seperti bermain game bersama teman-
temannya.

Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa remaja tidak datang ke posyandu
tidak  diberi  tahu
pelaksanaannya. Hal kemungkinan

disebabkan karena kurangnya komunikasi

karena jadwal

ini

dan sosialisasi dimana informasi mungkin
hanya disampaikan melalui media yang tidak
menjangkau semua remaja, seperti papan
pengumuman di tempat yang kurang
strategis atau media sosial yang kurang
populer di kalangan remaja setempat. Selain
itu kemungkinan informasi yang diberikan
tidak teratur dimana jadwal kegiatan yang

sering berubah atau tidak konsisten membuat
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remaja kesulitan untuk mengikuti dan
mendapatkan informasi yang tepat waktu.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa
dukungan yang positif yaitu sebanyak 95

sebagian besar remaja dengan
orang (97,9%). Sedangkan remaja dengan
dukungan teman sebaya yang negatif yaitu
sebanyak 2 orang (2,6%). Hal ini sesuai
dengan toeri (Santrock, 2011 :122, dalam
Pamela 2018) yang menyebutkan bahwa
pergaulan teman sebaya dapat
mempengaruhi perilaku. Pengaruh tersebut
dapat berupa pengaruh positif dan dapat
pula berupa pengaruh negatif.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Lestari (2019), menemukan bahwa terdapat
hubungan antara dukungan teman sebaya
dengan tingkat kehadiran remaja. Hal ini
menunjukkan bahwa dukungan teman
sebaya sangat mempengaruhi responden
dalam pemanfaatkan posyandu remaja.
Sebagian besar peserta posyandu remaja
berusia remaja akhir dan berpendidikan SMA
sehingga mereka lebih senang mendengarkan
informasi dam memberikan informasi kepada
teman sebayanya untuk mengikuti kegiatan
posyandu remaja. Dukungan teman sebaya
sangat mempengaruhi remaja  dalam
pemanfaatn posyandu remaja.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa sebagian besar remaja dengan
dukungan kader dengan Kkategori positif
yaitu sebanyak 95 orang (97,9%). Sedangkan
remaja dengan dukungan kader dengan
kategori negatif yaitu 2 orang (2,6%). Dari
hasil kuesioner penelitian, remaja merasa

kader selalu mengajak remaja untuk datang
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ke posyandu remaja, kader menjelaskan
pengertian dan manfaat dari posyandu
remaja, kader mengingatkan remaja untuk
dating ke posyandu remaja, dan kader selalu
memberikan pelayanan dengan baik kepada
remaja. Hal ini sejalan dengan penelitian
Wanda, dkk (2022) yang menunjukkan peran
kader paling banyak baik karena kader
berperan aktif dalam memberikan konseling
tentang masalah-masalah kesehatan remaja.
Kader selalu memberikan informasi
terkait

sehingga pemanfaatan posyandu

pelaksanaan posyandu remaja
remaja
semakin meningkat. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh (2021)
menunjukkan bahwa peran kader posyandu
baik kepada

posyandu mengikuti kegiatan posyandu

Ruwayda
remaja untuk datang ke
remaja. Kader berperan aktif dalam kegiatan

kader

mempunyai cara atau inovasi agar remaja

posyandu remaja maka harus
tertarik ke posyandu remaja setiap bulannya
dan kader memiliki ilmu yang dapaet
memberikan kepuasan dan kenyamanan saat

konseling.

KETERBATASAN PENELITIAN
Keterbatasan penelitian teridentifikasi
pada saat proses pengambilan data. Situasi
saat pengisian kuesioner di masing-masing
banjar saat kegiatan posyandu berlangsung
yang dimana remaja kemungkinan mengikuti
jawaban temannya hal ini dapat berdampak

pada hasil penelitian.
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SIMPULAN

Tingkat pengetahuan remaja yang
mengikuti posyandu remaja di wilayah
kerja UPTD Puskesmas Abiansemal I
masih rendah. Meskipun begitu, persepsi
kerentanan dan persepsi keparahan
remaja terhadap kondisi kesehatan mereka
dikategorikan positif. Di sisi lain, persepsi
hambatan, persepsi manfaat, efikasi diri,
dan isyarat untuk bertindak remaja dalam
mengikuti posyandu remaja cenderung
negatif. Namun demikian, dukungan dari
dan kader

kehadiran remaja di posyandu remaja

teman sebaya terhadap

dinilai positif.

SARAN

Diharapkan bagi pihak puskesmas agar
lebih memberikan penyuluhan mengenai
posyandu remaja seperti apa saja kegiatan
posyandu remaja, sasaran dari posyandu
remaja, dan manfaat dari mengikuti
posyandu remaja. Perlunya inovasi-inovasi
baru dalam kegiatan posyandu remaja agar
lebih menarik sehingga remaja tertarik untuk
ikut serta dalam kegiatan posyandu remaja,
pada remaja diharapkan menambah
pengetahuan tentang kegiatan-kegiatan yang
ada di posyandu remaja. Remaja dapat
menggali informasi melalui internet maupun
media yang lainnya. Selain itu remaja

diharapkan dapat menyebarluaskan
informasi atau ilmu yang telah didapat dari
kegiatan posyandu remaja ke sesama remaja
yang

diharapkan dapat melakukan penelitian

lain. Bagi Peneliti selanjutnya

dengan variabel yang berbeda seperti sikap,

*e-mail korespondensi : desakwidyanthini@unud.ac.id

405

Vol. 13 No. 1: 395 — 408

keyakinan, peran organisasi setempat, dan

partisipasi remaja.
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